Bhinneka Tunggal lka Journal %é’
Vol. 01, No. 03, December 2025, pp. 81~85 ’% “&W\\
ISSN: 3090-8949 | doi: 10.64595/btij.132025.381 &

Karawitan sebagai Bentuk Art Therapy dalam Interaksi Sosial
Siswa
Doni Santoso ', Guruh Sukma Hanggara', Sri Panca Setyawati

'Guidance and Counseling Department, Fakultas of Teaching and Educational Science, Universitas Nusantara PGRI Kediri,
Kediri, Indonesia

* Correpondence: donisantoso2217@gmail.com

ABSTRACT Article Info

Submitted Aug 19, 2025
Revised Sep 30, 2025
Accepted Oct 28, 2025

Penelitian ini mengeksplorasi karawitan sebagai bentuk art therapy dalam
interaksi sosial siswa dari perspektif bimbingan dan konseling. Interaksi
sosial merupakan aspek krusial dalam perkembangan remaja yang dapat
difasilitasi melalui pendekatan kreatif seperti art therapy. Penelitian
fenomenologi ini dilakukan di SMPN 8 Kediri dengan melibatkan satu
pelatih dan tiga siswa kelas 8. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karawitan sebagai bentuk art therapy musik efektif dalam
memfasilitasi interaksi sosial melalui kerjasama, komunikasi, dan
pembentukan kohesivitas kelompok. Masalah dan konflik dikelola secara
konstruktif sehingga menjadi peluang pembelajaran. Karawitan membantu
siswa mengembangkan keterampilan komunikasi, empati, toleransi, dan
pengendalian emosi yang merupakan kompetensi penting dalam layanan
bimbingan pribadi-sosial. Implikasi bagi konselor sekolah adalah
pemanfaatan karawitan sebagai media konseling kelompok dan art
therapy untuk mengatasi masalah isolasi sosial, kecemasan sosial, dan
pengembangan keterampilan interpersonal siswa.
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INTRODUCTION

Interaksi sosial merupakan aspek fundamental dalam perkembangan siswa, khususnya pada
masa remaja di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Menurut Soekanto (2013), interaksi sosial adalah
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Dalam konteks bimbingan dan
konseling, kemampuan berinteraksi sosial merupakan salah satu kompetensi yang perlu
dikembangkan melalui layanan bimbingan pribadi-sosial.

Masalah interaksi sosial di kalangan siswa SMP cukup beragam, mulai dari isolasi sosial,
kesulitan berkomunikasi, hingga konflik interpersonal. Penelitian Putra dan Rahman (2025)
menunjukkan bahwa siswa dengan masalah interaksi sosial cenderung mengalami kesulitan
akademik dan penyesuaian diri di sekolah. Oleh karena itu, konselor sekolah memerlukan
pendekatan inovatif yang dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial siswa secara lebih
efektif.

Art therapy merupakan salah satu pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang
menggunakan proses kreatif sebagai media terapi. Menurut Asyifa et al. (2021), art therapy efektif
untuk menyelesaikan masalah pribadi-sosial, akademik, dan karier pada siswa usia sekolah. Art
therapy mencakup berbagai teknik seperti menggambar, melukis, bermain musik, drama, dan
aktivitas seni lainnya. Dalam konteks konseling, art therapy membantu klien mengekspresikan
perasaan yang sulit diungkapkan secara verbal (Sholihah, 2017). Karawitan sebagai seni musik
tradisional Jawa dapat dipandang sebagai salah satu bentuk art therapy musik. Menurut March
sebagaimana dikutip Sholihah (2017), art therapyterbagi atas terapi menari, drama, bermain musik,
dan seni visual. Terapi bermain musik memungkinkan individu bermain instrumen, bernyanyi, dan
mendengarkan musik yang dapat membantu mengekspresikan emosi dan meningkatkan interaksi
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sosial. Karawitan memiliki karakteristik unik yang mengharuskan pemain untuk bekerja sama secara
harmonis, saling mendengarkan, dan menyinkronkan permainan mereka.

Interaksi sosial adalah proses komunikasi dan kontak antara individu dalam masyarakat.
Soekanto (2012) membagi interaksi sosial menjadi dua bentuk utama: asosiatif dan disosiatif.
Interaksi asosiatif mencakup kerjasama, akomodasi, dan asimilasi, sedangkan interaksi disosiatif
meliputi persaingan, kontravensi, dan konflik. Dalam konteks bimbingan dan konseling, kemampuan
berinteraksi sosial merupakan bagian dari kompetensi pribadi-sosial yang perlu dikembangkan
siswa. Menurut Permendikbud tentang Bimbingan dan Konseling, layanan bimbingan pribadi-sosial
bertujuan membantu siswa dalam memahami, menilai, dan mengembangkan kemampuan
hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, guru, dan orang lain.

Art therapy adalah pendekatan konseling yang melibatkan proses kreatif sebagai media
terapi. Asyifa et al. (2021) mendefinisikan art therapy sebagai kegiatan membuat karya seni untuk
memenuhi kebutuhan psikologis dan emosional individu. Teknik art therapy mencakup
menggambar, melukis, mewarnai, kolase, clay, dan aktivitas kreatif lainnya yang berhubungan
dengan pembuatan seni. Penelitian Utami et al. (2023) menunjukkan bahwa art therapy efektif untuk
menurunkan stres akademik pada mahasiswa. Mulyaningtyas (2023) juga menemukan bahwa
konseling dengan teknik art therapy dapat mereduksi stres akademik. Dalam konteks masalah sosial,
Putra dan Rahman (2025) menunjukkan bahwa art therapy efektif untuk meningkatkan interaksi sosial
pada penyandang autisme melalui peningkatan kemampuan komunikasi dan pengurangan perilaku
repetitif. Salah satu bentuk art therapy yang kurang dieksplorasi dalam konteks bimbingan dan
konseling adalah music therapy melalui karawitan. Sholihah (2017) menyatakan bahwa terapi
bermain musik memungkinkan individu bermain instrumen, bernyanyi, dan mendengarkan musik
yang dapat diterima oleh semua orang karena tidak membutuhkan kerja otak yang berat untuk
menginterpretasi alunan musik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
menggali pengalaman mendalam siswa dalam kegiatan karawitan dan bagaimana pengalaman
tersebut membentuk pola interaksi sosial mereka. Penelitian dilaksanakan di SMPN 8 Kediri. Subjek
penelitian terdiri dari satu Pelatih karawitan dan tiga siswa yang memainkan instrumen berbeda KD,
BN, DM Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi: observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola interaksi sosial yang muncul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karawitan sebagai Art therapy Musik

Karawitan memenuhi karakteristik art therapy musik sebagaimana dikemukakan Sholihah
(2017). Dalam kegiatan karawitan, siswa terlibat dalam bermain instrumen gamelan yang
mengharuskan mereka mendengarkan, merasakan, dan merespons musik secara kolektif. Berbeda
dengan terapi musik pasif, karawitan melibatkan partisipasi aktif siswa dalam menciptakan musik.
Proses latihan karawitan menciptakan lingkungan terapeutik yang aman bagi siswa untuk
mengekspresikan diri. Pelatih menciptakan atmosfer yang santai namun tetap terstruktur

"kalau ngajar ya kayak gini santai tapi ya serius, pak rus gak galak juga terlalu nyantai, jadi
tetap tegas saat ngajar’. (Pelatih)

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip art therapy yang menekankan pada proses kreatif
dalam lingkungan yang mendukung. Karawitan mengharuskan siswa untuk bekerja sama secara
intens, setiap instrumen memiliki peran spesifik yang harus diselaraskan untuk menghasilkan musik
yang harmonis.

"Dalam karawitan harus bareng-bareng harus kompak, gak ada yang menonjol, adanya
saling melengkapi jadi kebersamaan saat nabuh paling penting biar gak hancur musiknya."(KD)

Prinsip ini mengajarkan siswa tentang interdependensi positif, di mana kesuksesan individu
bergantung pada kesuksesan kelompok. Karawitan juga mengembangkan kemampuan komunikasi
verbal dan nonverbal siswa.

"Saat udah nabuh pakai isyarat angka untuk nunjuk notasinya."(BN)

"Kalau pas nabuh isyaratnya kayak ngangquk atau nunjuk."(KD)
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Kemampuan membaca dan memberikan isyarat nonverbal ini penting dalam interaksi sosial
sehari-hari dan merupakan kompetensi yang dapat ditransfer ke konteks lain. Melalui latihan rutin
dan pengalaman bersama, siswa mengembangkan ikatan sosial yang kuat. Siswa juga
mengungkapkan transformasi yang dialaminya

"Dari yang malu akhirnya lebih mudah ngajak ngobrol dulu ke teman, bisa tanya tanpa
khawatir apapun, terus bisa menghargai teman, lebih bisa kerjasama di mana pun." (DM)

Transformasi ini menunjukkan bahwa karawitan efektif dalam mengatasi masalah kecemasan
sosial. Dalamm kegiatan karawitan dalam penerapannya masalah yang muncul umumnya terkait
pembagian instrumen. Namun, pelatih memiliki strategi penyelesaian yang mendidik.

"Kalau ada kita yang konflik pasti ditengahi, terus akhirnya kayak didamaikan caranya kyak
gak menyalahkan satu pihak jadi gak ada anggota yang merasa dirugikan."(KD)

Pendekatan ini mengajarkan siswa tentang resolusi konflik yang konstruktif dan empatik.
Pengelolaan konflik yang dilakukan pelatih sejalan dengan prinsip konseling kelompok, di mana
konselor berperan sebagai fasilitator yang membantu anggota kelompok mengatasi masalah
mereka sendiri tanpa bersikap menghakimi. Penggunaan humor sebagai strategi defusing tension
merupakan teknik konseling yang efektif.

"Kalau pak rus semuanya diguyoni (dibercandain) jadi kalau ada masalah ya ditengahi tapi
dijadiin candaan gitu, akhirnya temen-temen ya gak sampai dendam."(DM)

Implikasi bagi Bimbingan dan Konseling

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik bimbingan dan konseling di
sekolah. Pertama, karawitan dapat dimanfaatkan sebagai media konseling kelompok untuk siswa
dengan masalah interaksi sosial. Asyifa et al. (2021) menyatakan bahwa art therapy efektif untuk
menyelesaikan masalah pribadi-sosial, dan penelitian ini mengonfirmasi hal tersebut dalam konteks
karawitan.

Kedua, karawitan dapat menjadi alternatif terapi bagi siswa yang kesulitan mengekspresikan
perasaan secara verbal. Seperti yang dikemukakan Sholihah (2017), art therapy menjadi transportasi
keluarnya perasaan yang sulit diungkapkan secara verbal. Siswa yang mengalami kecemasan sosial
atau kesulitan komunikasi dapat terbantu melalui ekspresi musikal dalam karawitan.

Ketiga, konselor sekolah dapat berkolaborasi dengan pelatih karawitan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai konseling dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pelatih karawitan dalam
penelitian ini secara tidak langsung telah menerapkan prinsip-prinsip konseling seperti menciptakan
lingkungan yang aman, tidak menghakimi, menggunakan humor untuk defusing tension, dan
memfasilitasi resolusi konflik.

Keempat, karawitan dapat menjadi program preventif untuk mengembangkan keterampilan
sosial siswa. Transformasi yang dialami siswa menunjukkan bahwa karawitan tidak hanya mengatasi
masalah yang sudah ada, tetapi juga mengembangkan kompetensi sosial yang akan berguna
sepanjang hidup mereka.

KESIMPULAN

Karawitan terbukti efektif sebagai bentuk art therapy musik dalam meningkatkan interaksi
sosial siswa. Interaksi sosial yang terbentuk meliputi kerjasama, komunikasi verbal dan nonverbal,
serta pembentukan kohesivitas kelompok. Masalah yang terjadi dalam penerapannya juga dapat
dikelola secara konstruktif sehingga menjadi peluang pembelajaran bagi siswa. Dari perspektif
bimbingan dan konseling, karawitan memiliki potensi besar sebagai media konseling kelompok,
alternatif terapi untuk masalah pribadi-sosial, dan program preventif pengembangan keterampilan
sosial. Konselor dapat melakukan penerapan dengan menerapkan beberapa hal yaitu: (1)
Mengintegrasikan karawitan dalam program layanan bimbingan pribadi-sosial; (2) Berkolaborasi
dengan pelatih karawitan untuk mengoptimalkan nilai-nilai terapeutik; (3) Menggunakan karawitan
sebagai media konseling kelompok untuk siswa dengan masalah isolasi sosial dan kecemasan sosial;
(4) Mengembangkan modul art therapy berbasis karawitan yang dapat diaplikasikan oleh konselor
sekolah.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas karawitan sebagai
intervensi konseling dengan desain eksperimental, serta membandingkan efektivitas karawitan
dengan bentuk art therapy lainnya dalam mengatasi masalah interaksi sosial siswa
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